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ANALISIS INSTRUKSIONAL

Mata Kuliah

Geografi Tanah Indonesia, TSL410/2(2-0)

TIU

Menghubungkan pola distribusi
jenis-jenis dan karakteristik tanah
dengan pola umum pertanian di setiap
geo-ekosistem utama di Indonesia

A

Menguraikan hubungan antara
komponen-komponen lingkungan di
setiap geo-ekosistem utama di Indonesia

A

Menjelaskan hubungan jenis tanah
dengan pola budidaya pertanian dan
tipologi agroindustri di daerah Indonesia

A

TSL410

Menguraikan pola
distribusi jenis tanah
pada batuan beku
(volkanik)

Menguraikan pola
distribusi jenis tanah
pada batuan
sedimen

A

y

Menguraikan pola
distribusi jenis tanah
pada batuan beku
metamorf

4

Menguraikan pola
distribusi jenis tanah
pada lingkungan
lahan basah

A

Menguraikan pola
distribusi
karakteristik tanah
secara vertikal

A

Menguraikan pola
distribusi tanah
menurut lereng

f
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Menjelaskan proses-
proses pedologi
penting di daerah
tropika Indonesia

A

Menjelaskan proses-
pelapukan agresif di
daerah tropika
Indonesia

A

Menjelaskan proses-
pelapukan agresif di
daerah tropika
Indonesia

A

Menyebutkan
tujuan, isi dan
kompeten
matakuliah
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GARIS - GARIS BESAR PROGRAM PENGAJARAN

(GBPP)
Judul Mata Kuliah : Geografi Tanah Indonesia
Nomor Kode/sks : TSL 410/2(2-0)
Prasyarat Matakuliah : Morfologi dan Klasifikasi Tanah (TSL 320)
Deskripsi Singkat :

Mata pelajaran ini mencakup identifikasi faktor-faktor pembentuk tanah, pelapukan agresif dan
proses-proses pelapukan batuan volkanik, batuan beku, batuan sedimen, untuk menguraikan
distribusi jenis tanahnya; menjelaskan hubungan jenis-jenis tanah dengan pola umum budidaya
pertanian dan tipologi agroindustri di setiap geo-ekosistem di Indonesia.

Tujuan Instruksional Umum (TIU)

Setelah menyelesaikan mata pelajaran ini selama satu semester mahasiswa dapat
menghubungkan distribusi jenis tanah dan karakteristik tanahnya dengan pola umum budidaya
pertanian di Indonesia.

Kuliah:
No Tujuan Instruksional Pokok Bahasan Sub-Pokok Waktu Pustaka
Khusus Bahasan (menit)
(TIK)
Setelah mengikuti kuliah
ini mahasiswa dapat:
1 | Menguraikan tujuan, isi tujuan, isi dan ® tujuan 15 2,7
dan kompetensi mata kompetensi mata o isi 15
pelajaran ini pelajaran ini e kompetensi 20
e contoh-contoh 50
2 | Mengidentifikasi faktor- faktor-faktor e Dbatuan induk 20 1,5,6,9,10,11,12
faktor pembentuk tanah di | pembentuk tanah | ¢ waktu 20
Indonesia di Indonesia e topografi 20
o iklim 20
e Dbiota 20
3 | Menjelaskan proses proses pelapukan | proses pelapukan 9,10
pelapukan agresif di agresif di daerah di daerah:
Daerah Indonesia Indonesia e tropika basah 25
e tropika kering 25
e temperate 25
e Perbandingan 25
proses
pelapukan
4. | menjelaskan proses proses pedologi proses pedologi : 9,10
pedologi penting di daerah | penting di daerah | e fisika 25
tropika Indonesia tropika Indonesia | ¢ kimia 25
e biologi 25
e interaksi 25
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No Tujuan Instruksional Pokok Bahasan Sub-Pokok Waktu Pustaka
Khusus Bahasan (menit)
(TIK)
5 | menguraikan pola distribus | pola distribusi Sifat-sifat: 8,9,10
karakteristik tanah dan karakteristik tanah | e  morfologi 20
proses-proses yang dan proses-proses | e fisik 20
menimbulkannya secara yang e kimia 20
vertikal menimbulkannya | o mineralogi 20
secara vertikal e biologi 20
6 | menguraikan pola umum pola distribusi Sifat-sifat: 10
distribusi karakteristik karakteristik tanah | ¢  morfologi, 25
tanah dan proses-proses dan proses-proses fisik 25
dan jenis tanah menurut dan jenis tanah e kimia, biologi 25
transek lereng menurut transek mineralogi 25
lereng e jenis tanah
7 | menguraikan pola pola distribusi e volkanisme 20 1,3,4,5,6,11,12
distribusi tanah pada bahan | tanah pada bahan | ¢ batuan beku 20
induk batuan induk batuan felsik
beku/volkanik beku/volkanik e batuan beku 20
interrmedier
e Dbatuan beku 20
mafik
e Pola distribusi 20
tanahnya
8 | menguraikan pola pola distribusi e sedimen dan 20 1,3,4,5,6,11,12
distribusi tanah pada bahan | tanah pada bahan indurasi
induk batuan sedimen induk batuan e Dbatuan 20
sedimen kalkareous
e batu pasir 20
e Dbatu 20
liat/lempung
e pola distribusi 20
tanahnya
9 | menguraikan pola pola distribusi e metamorfose 20 1,3,4,5,6,11,12
distribusi tanah pada bahan | tanah pada bahan | e gneiss 20
induk batuan metamorf induk batuan e sekis 20
metamorf o filit 20
e pola distribusi 20
tanahnya
10 | menguraikan pola pola distribusi e lingkungan 20 1,5,11
distribusi jenis tanah di jenis tanah di reduksi
lingkungan lahan basah lingkungan lahan | ¢  gambut 20
basah e tanah 20
(berpotensi)
sulfat masam
Spodosols 20
e pola distribusi 20
tanahnya
11 | menjelaskan hubungan Hubungan jenis e pertanian 30 2,7
jenis tanah dengan pola tanah dengan pola menetap vs
budidaya pertanian dan budidaya perladangan
tipologi agro industri di pertanian dan berpindah
daerah-daerah di Indonesia | tipologi agro e pusat-pusat 30
industri di daerah- pertanaman
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No Tujuan Instruksional Pokok Bahasan Sub-Pokok Waktu Pustaka
Khusus Bahasan (menit)
(TIK)
daerah di hortikultura
Indonesia e pusat-pusat 40
perkebunan
e sistem 30
pertanian
tradisional
pada lahan
kering 30
e sistem
pertanian
tradisional 40
pada lahan
basah
e tipologi
agroindustri
suatu wilayah
12 | Menerangkan hubungan e Sumatra 30 7
antara komponen e Kalimantan 30
lingkungan di setiap geo- e Jawa 30
ekosistem utama di e Nusatenggara 25
Indonesia e Sulawesi 30
e Maluku 25
30
e Papua
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